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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 
mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing dan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional ditinjau dari keterampilan numerik. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen semu dengan rancangan the non-equivalent postest only control group 
design. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V MI tahun pelajaran 2013/ 2014 dengan 
jumlah sampel sebanyak 134 orang yang terbagai dalam 2 kelas eksperimen dan 2 kelas 
kontrol. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar matematika dan tes 
keterampilan numerik. Setelah dianalisis menggunakan analisis varians dua jalur (Anova AB) 
ditemukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran inquiry terbimbing berdasarkan keterampilan numerik serta interaksi 
antara model pembelajaran dengan keterampilan numerik. Hasil belajar siswa yang mengikuti 
model pembelajaran inquiry terbimbing lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional dengan nilai F A =82,310 dengan p < 0,05 pada 









Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk dikembangkanya pendekatan pembelajaran 
sesuai dengan dinamika pendidikan Negara kita,1 yang berakar pada UUD 45 dan UU no. 20 
Tahun 2003 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 
terhadap tuntutan zaman dan sesuai dengan perkembangan IPTEK.2  
Pendidikan selalu menjadi sorotan banyak orang, tidak hanya dari pemegang kebijakan 
tetapi juga pengguna (siswa). Saat ini dan masa depan pendidikan akan menjadi tantangan yang 
akan terus berubah disesuikan dengan standar Pengembangan IPTEKS.3 Sebagaimana 
nurdyansyah juga mempertegas bahwa: “Educational process is the process of developing 
student’s potential until they become the heirs and the developer of nation’s culture”.4 Oleh 
karena itu  Duschl mengatakan bahwa Pendidikan adalah bagian dari rekayasa sosial. Melalui 
komunitas, pendidikan dapat dibentuk dan diarahkan ke tujuan tertentu.5 
Permasalahan bangsa yang semakin hari semakin pelik dengan adanya berbagai krisis 
multi dimensi ditambah dengan pengaruh dari arus informasi memunculkan beragam bentuk 
perilaku di masyarakat khususnya bagi para peserta didik.6 Perkembangan teknologi 
merupakan sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini.7 Sehingga keluarga harus 
berperan aktif dalam mendidik anaknya sejak dini serta menguatkan pondasi karakter yang 
baik.8 
Pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang harus dihadapi dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Permasalahan ini dipengaruhi oleh sejumlah 
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faktor eksternal yang berasal dari luar peserta didik, maupun faktor internal yang berasal dari 
dalam diri peserta didik itu sendiri.9 
Nurdyansyah meperejelas “The education world must innovate in a whole. It means 
that all the devices in education system have its role and be the factors which take the important 
effect in successful of education system”.10  
Proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat 
dan minat peserta didik.11 Proses pembelajaran harus melibatkan banyak pihak, yang diimbangi 
oleh perkembangan teknologi untuk mempermudah dalam  tercapaianya suasana tertentu 
dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik nyaman dalam belajar.12 Hakikat belajar 
yaitu suatau proses pengarahan untuk pencapaian tujuan dengan melakukan perbuatan melalui 
pengalaman yang diciptakan.13  
Bahan ajar berguna membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Bagi pendidik bahan ajar digunakan untuk mengarahkan semua aktivitasnya dan yang 
seharusnya diajarkan kepada siswa dalam proses pembelajaran.14 
Pengalaman belajar tersebut perlu adanya standarisasi penilaian hasil belajar. Penilaian 
hasil belajar memerlukan sebuah pengolahan dan analisis yang akurat.15 Sehingga 
pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. 
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 A. Latar Belakang 
Berdasarkan  hasil  pengamatan terhadap  beberapa  siswa  di  sekolah diperoleh informasi 
bahwa penyebab tidak tercapainya  ketuntasan  belajar  secara klasikal, dan rendahnya 
ketuntasan secara individual di kelas tersebut dalam mata pelajaran matematika, disebabkan 
oleh beberapa  faktor,  yaitu:  (1)  system pembelajaran masih menerapkan  
metode konvensional  yang  bersifat  teacher centeredsehingga  dapat  menimbulkan 
kebosanan yang berakibat pada rendahnya motivasi untuk belajar, (2) kurangnya aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran sebagai akibat dari rendahnya motivasi belajar siswa sudah 
tertanam kesan bahwa pelajaran tersebut membosankan, dan (3) sikap guru cenderung lebih 
banyak bicara sehingga  selalu  mendominasi  proses pembelajaran. 
Model pembelajaran konvensional yang  dipakai  guru  dalam  proses pembelajaran 
matematika sering dilakukan tanpa diimbangi dengan penerapan model pembelajaran lain 
sesuai dengan jenis materi, bahan pelajaran dan alat pendukung yang  tersedia.  Model  
pembelajaran konvensional  cukup  mudah  dilakukan karena kurang menuntut adanya usaha 
yang komplek dari pihak guru maupun siswa. Kemudahan  ini  mengakibatkan  materi pelajaran 
dijejalkan kepada siswa tanpa memperhatikan taraf perkembangan mental siswa secara 
individu maupun kelompok. Demikian pula halnya dengan pembelajaran matematika pada 
siswa kelas,  guru  cenderung  hanya menggunakan  model  pembelajaran konvensional dalam 
menyampaikan materi pelajaran.16 
Pembelajaran  matematika menekankan pada pemberian pengalaman secara 
langsung,oleh karena itu siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan  
proses.Dengan  demikian diharapkantercapainya beberapa hal pada diri siswa, antara lain: (1) 
siswa mampu menjelajahi dan memahami materi pelajaran tersebut dengan seluruh indera, (2) 
memiliki keberanian dalam mengajukan masalah yang  belum  dimengerti,  (3)  mampu 
mengikuti  proses  pembelajaran  secara benar,(4)  memiliki  keberanian  dalam mengajukan 
pertanyaan, dan (5) memiliki kemampuan dalam menggali dan memilah cara  efektif  dalam  
menemukan  hasil perhitungan dengan tepat. 
Rendahnya  hasil  belajar matematikapada siswa kelas V tahun pelajaran 2012/2013, 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:  (1)  rendahnya  kualitasproses pembelajaran, 
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dimana siswa mengalami kesulitan dalam menemukan pola yang baik untuk mengembangkan 
pemahaman dalam belajar matematika, (2) guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
rancangan pembelajaran  yang  sesuai,  sehingga terkesan monoton, (3) siswa masih ragu dan 
takut dalam mengemukakan ide-ide dalam mengembangkan  pola  berpikir  yang 
mengakibatkan rendahnya motivasi untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam belajar.17 
Sebagaimana Menurut  Hebrank  pembelajaran berbasis inkuiri adalah cara untuk 
memperoleh pengetahuan melalui proses inkuiri yang di dalamnya meliputi: (1)  pengamatan  
dan  pengukuran,  (2) membuat hipotesis, (3) interpretasi, dan (4) berteori. Dengan demikian, 
keunggulan mengajar dengan menggunakan model pembelajaran  ini,  diantaranya  dapat 
memperkecil atau menghilangkan peranan teksbook  dan  penggunan  model pembelajaran  
konvensional.  Dengan demikian, inkuiri merupakan dasar dari model active learning.18  
Sesuai  dengan  karakteristik matematika, maka model pembelajaran yang relevan 
dengan masalah yang dihadapi guru  dalam  hal  ini  adalah  model pembelajaran inquiry 
terbimbing. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran inquiry terbimbing adalah salah 
satu model pembelajaran yang dirancang berdasarkan pada masalah yang sering dihadapi guru 
dalam mengajar matematika selama ini. Pelaksanaan  model  pembelajaran inquiry terbimbing 
dimulai dengan tahap memperkenalkan  siswa  dengan  suatu masalah  dan  diakhiri  dengan  
tahap pengujian dan analisis kerja siswa. Sehingga terjadi relevansi antara model pembelajaran 
inquiry terbimbing dengan masalah inkuiri yang  menjadikan  masalah  sehari-hari sebagai 
basis pembelajaran. 
Dalam  penelitian  ini  akan dikomparatifkan antara model pembelajaran inquiry  
terbimbing  dengan  model pembelajaran  konvensional.  Hal  ini dilandasi oleh pemikiran 
bahwa pada fase pengenalan  konsep  terjadi  formalisasi konsep dan pada fase 
pengkonstruksian terjadi proses asimilasi dan akomodasi konsep pada siswa. Bila pemahaman 
konsep secara formal masih meragukan maka siswa yang bersangkutan masih bisa melakukan 
adaptasi dan konkritisasi konsep. Untuk memahami konsep secara utuh, seorang siswa  harus  
memiliki  kemampuan memformalisasi konsep yang tinggi. 
Sebaliknya  pada  model pembelajaran konvensional, hampir tidak ada  usaha  untuk  
melakukan  proses konkritisasi konsep atau dengan kata lain pembelajaran hanya berlangsung 
dalam rangka formalisasi konsep. Pembelajaran dengan model ini mengandung kelemahan 
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yaitu  tidak  bisa  melakukan  proses akomodasi konsep dari formal ke konkret atau sebaliknya. 
Berdasarkan pernyataan ini,  dapat  dikatakan  bahwa  model pembelajaran dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Berkaitan dengan model pembelajaran yang diungkapkan 
di atas, sebetulnya model pembelajaran inquiry terbimbing  dan  model  pembelajaran 
konvensioanal bermuara pada pemahaman konsep secara utuh pada diri siswa. Selanjutnya 
pemahaman konsep secara utuh berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan 
kenyataan bahwa hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. 
Pengaruh  model  pembelajaran inquiry terbimbing terhadap hasil belajar matematika 
dalam penelitian ini dimoderasi dengan variabel keterampilan numerik. Hal ini dilandasi oleh 
pemikiran bahwa secara empirik  model  pembelajaran  inquiry terbimbing memiliki beberapa 
kelemahan, di antaranya: (1) apabila siswa tidak memiliki keterampilan  atau  tidak  
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari tidak sulit untuk dipecahkan maka 
mereka akan merasa enggan untuk mencoba, (2) keberhasilan model pembelajaran inquiry 
terbimbing membutuhkan cukup waktu untuk persiapan, dan (3) siswa tidak akan belajar  
apabila  tidak  diikuti  oleh pemahaman dalam memecahkan masalah yang sedang dipelajari. 
Matematika  adalah  salah  satu pengetahuan yang terbentuk dari penelitian bilangan dan 
ruang. Matematika merupakan alat dan bahasa dasar dari berbagai ilmu sebagai suatu sistem 
yang rumit dan tersusun baik dalam berbagai cabang ilmu seperti ilmu hitung dan 
aljabar.Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan 
konsep- konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang 
terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. 
Secara umum, tujuan pendidikan matematika adalah menekankan siswa untuk memiliki: 
(1) kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam memecahkan 
masalah matematika, pelajaran  lain  ataupun  masalah  yang berkaitan dengan kehidupan nyata, 
(2) kemampuan  menggunakan  matematika sebagai  alat  komunikasi,  dan  (3) kemampuan  
menggunakan  matematika sebagai  cara  bernalar  yang  dapat dimanfaatkan pada setiap 
keadaan, seperti berpikir kritis, logis, sistematis, objektif, jujur, serta disiplin dalam 
memandang dan menyelesaikan suatu masalah. 
Inquiry  merupakan  kegiatan pembelajaran dimana siswa melibatkan diri mereka  dalam  
proses  penyelidikan, merumuskan pertanyaan, dan memecahkan masalah. Secara umum, 
inquiry merupakan proses  yang  bervariasi  dan  meliputi kegiatan-kegiatan,  sebagai  berikut:  
(1) mengobservasi, (2) merumuskan pertanyaan yang relevan, (3) mengevaluasi buku dan 
sumber-sumber informasi lain secara kritis, (4)  merencanakan  penyelidikan  atau investigasi, 
(5) mereview apa yang telah diketahui, (6) melaksanakan percobaan atau eksperimen dengan 
menggunakan alat untuk memperoleh data, (7) menganalisis dan menginterpretasi  data  serta  
membuat prediksi, dan (8) mengkomunikasikan hasil percobaan.19 
Proses pembelajaran inquiry harus melibatkan kegiatan-kegiatan mengajukan pertanyaan  
yang  ilmiah,  merumuskan pertanyaan yang relevan, merencanakan observasi, penyelidikan 
atau investigasi, melaksanakan percobaan atau eksperimen dengan  menggunakan  alat  untuk 
memperoleh  data,  menganalisis  dan menginterpretasi  data  serta  membuat prediksi dan 
mengkomunikasikan hasilnya serta menerapkan dalam kehidupan sehari- hari.  Pembelajaran  
inquiry  sangat berpengaruh pada proses pembelajaran karena dalam kegiatan tersebut siswa 
melakukan  penyelidikan  berdasarkan permasalahan yang diajukan guru, tetapi siswa sendiri 
yang menentukan prosedur penyelidikannya. 
Sasaran utama pembelajaran inquiry adalah:  (1)  keterlibatan  siswa  secara maksimal 
dalam proses pembelajaran, (2) keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan 
pembelajaran, dan (3) mengembangkan sikap percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan 
dalam proses inquiry.20 
Pembelajaran konvensional adalah suatu pendekatan pembelajaran yang secara umum 
dilakukan oleh kebanyakan guru dalam  kegiatan  pembelajaran.  Guru mempresentasikan  
materi  pembelajaran, sedangkan  siswa  mendengarkan  dan menyimak  keterangan  guru.  
Mengajar menggunakan  pendekatan  konvensional memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) 
proses pembelajaran berorientasi pada guru (teacher oriented), (2) siswa sebagai objek belajar, 
(3) kegiatan pembelajaran terjadi pada tempat dan waktu tertentu, (4) tujuan pembelajaran  
berorientasi  pada  materi pelajaran,  dan  (5)  tujuan  utama pembelajaran adalah penguasaan 
materi pelajaran  sehingga  keberhasilan  suatu proses pembelajaran diukur dari sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan guru.21 
Melihat karakteristik yang terdapat dalam kedua pendekatan pembelajaran tersebut, 
maka model pembelajaran inquiry memiliki perbedaan yang sangat ekstrem dengan model 
pembelajaran konvensional yang  selama  ini  diterapkan.  Melihat perbedaan model 
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pembelajaran inquiry dengan pembelajaran konvensional seperti yang dikemukakan di atas 
memberikan kesan bahwa pembelajaran inquiry memiliki /berbagai keunggulan dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional yang banyak diterapkan selama ini. 
Keterampilan numerik merupakan suatu disposisi atau kesempatan yang diperoleh  
seseorang  dalam  hitung menghitung.  Disposisi  tersebut  dapat berkembang, tetapi mungkin 
juga tidak dapat berkembang.Hal ini tergantung pada latihan/pendidikan  menghitung  yang 
diberikan.  Apabila  disposisi  tersebut mendapat latihan atau pendidikan yang cukup memadai 
maka disposisi itu akan berkembang  menjadi  suatu  kecakapan menghitung  yang  nyata.  
Demikian sebaliknya, apabila disposisi tersebut tidak mendapat latihan atau pendidikan yang 
cukup  maka  keterampilan  menghitung tersebut  tidak  akan  berkembang sebagaimana 
mestinya. 
Keterampilan  numerik  diukur dengan tes yaitu tes kemampuan angka (numerical  
attitude).Keterampilan  dapat mempengaruhi  hasil  belajar seseorang.Korelasi  antara  
keterampilan numerik dengan hasil belajar di bidang studi matematika cukup tinggi. Hal ini 
berarti bahwa keterampilan numerik yang tinggi menyebabkan hasil belajar matematika 
tinggi.Sebaliknya  keterampilan  numeric yang rendah menyebabkan hasil belajar matematika 
juga rendah.22 
Terkait  dengan  pembelajaran matematika pada kelas V sekolah dasar, maka dimensi 
keterampilan numerik dalam penelitian ini meliputi: (1) penjumlahan, dengan indikator 
penjumlahan bilangan bulat dan penjumlahan bilangan rasional, (2)  pengurangan,  dengan  
indicator pengurangan  bilangan  bulat  dan pengurangan  bilangan  rasional  (3) perkalian,  
dengan  indikator  perkalian bilangan bulat dan perkalian bilangan rasional (4) pembagian, 
dengan indicator pembagian bilangan bulat dan pembagian bilangan  rasional  dan  (5)  logika 
matematika,  dengan  indikator  logika penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 
bilangan bulat dan pembagian bilangan rasional. 
 
Rancangan penelitian ini merupakan quasieksperiment dengan non equivalent control 
group design. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa dalam penentuan  
kelompok  eksperimen  dan kelompok kontrol tidak dapat dilakukan dengan random kelompok 
atau kelas. Rancangan  penelitian  yang  digunakan adalah Post-Test Only Control Group 
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Design.  Rancangan  penelitian  tersebut merupakan  rancangan  yang memperhitungkan skor 
post-test saja yang dilakukan pada akhir penelitian atau dengan kata lain tanpa 
memperhitungkan skor pre-test.  
Penelitian  ini  melibatkan  dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen yang mana penelitian ini akan mengamati dan meneliti tentang hasil  belajar  
matematika.  Untuk menentukan hasil belajar matematika pada kelompok  eksperimen  maupun  
pada kelompok  kontrol  dilakukan  dengan memberikan  tes  mata  pelajaran 

















Prosedur  eksperimen  dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah yang  meliputi:  
(1)  tahap  persiapan eksperimen,  (2)  tahap  pelaksanaan eksperimen,  dan  (3)  tahap  akhir 
eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD tahun pelajaran 2013/2014. 
Pelaksanaan eksperimen pada penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2013 sampai dengan 
bulan September 2013 dengan alokasi waktu 10 kali pertemuan untuk tatap muka, 2 kali 
pertemuan untuk tes keterampilan numerik dan evaluasi hasil belajar matematika. Setiap 
pertemuan memerlukan waktu 2 jam pelajaran. Penelitian  ini  menggunakan  populasi 
sekaligus sebagai sampel sebanyak 134 orang. Setelah diundi jumlah sampel pada kelompok 
eksperimen berjumlah 68 orang dan kelompok kontrol berjumlah 66 orang yang terbagai dalam 
2 kelas eksperimen dan 2 kelas kontrol. Data  yang  dikumpulkan  pada penelitian ini adalah: 
(1) keterampilan numerik yang dimiliki siswa, dan (2) hasil belajar matematika setelah 
menerapkan kedua model pembelajaran. Kedua jenis data dikumpulkan dengan menggunakan 
tes yang disusun dan dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan persetujuan ahli (judges).23 
Hasil belajar matematika dalam penelitian ini lebih difokuskan pada ranah kognitif yaitu 
untuk mengukur hasil belajar matematika.  Dalam  penelitian  ini menggunakan pengukuran 
tes objektif pilihan ganda yang berjumla 40 soal. Validasi  instrumen  dilakukan melalui 
validasi isi, dan validasi empirik. Unruk hasil belajar matematika dan keterampilan numerik 
yang dimiliki siswa validasi  isi  dilakukan  dengan menggunakan  analisis  Gregory  dan 
validasi empirik dengan menggunakan validitas product moment dan reliabilitas alpha  
cronbach.  Instrumen  yang digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika dan 
keterampilan numeric yang dimiliki siswa adalah instrumen final yang  telah  diketahui  
validitas  dan reliabilitasnya telah memenuhi syarat. Tes hasil belajar matematika terdiri dari 
40 soal, sedangkan tes keterampilan numeric terdiri dari 40 soal. 
Metode  analisis  data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yang digunakan untuk mengetahui sebaran data metode statistic inferensial  digunakan  untuk  
menguji hipotesis. Terkait dengan statistik yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
pengujian persyaratan analisis yang telah dilakukan adalah uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas. Pengujian persyaratan  analisis  dilakukan  untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dapat dianalisis dengan statistik parametric atau tidak. 
Teknik analisis inferensial yang digunakan  untuk  menjawab  hipotesis adalah Anava 2 
jalur dengan bantuan SPSS 15 for-windows dengan membandingkan dua kelompok berbeda 
yaitu kelompok eksperimen  dan  kelompok  kontrol. Krikeria  pengujiannya  dengan 
membandingkan F hitung dengan F tabel taraf signifikansi 0,05. Apabila F hitung > F tabel, 
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maka hipotesis nol (H 0 ) ditolak dan hipotesis  alternatif  (H 1 )  diterima. Sebaliknya apabila 
F hitung < F tabel,  maka hipotesis nol (H 0 ) diterima dan hipotesis alternatif (H 1 ) ditolak. 
 
HASIL  PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Rata-rata  skor  hasil  belajar matematika pada siswa yang mengikuti model pembelajaran 
inquiry terbimbing untuk siswa yang memiliki keterampilan numerik tinggi adalah 
27,17berada pada kategori sangat baik, yaitu terletak pada rentangan di atas 22,5. Secara rinci 
dapat dilihat bahwa 5,6% siswa memperoleh skor di sekitar rata-rata, 11,1% dan 88,9% siswa 
memperoleh skor di bawah rata-rata. 
Rata-rata  skor  hasil  belajar matematika pada siswa yang mengikuti model pembelajaran 
inquiry terbimbing untuk siswa yang memiliki keterampilan numerik rendah adalah 
25,83berada pada kategori sangat baik, yaitu terletak pada rentangan di atas 22,5. Secara rinci 
dapat dilihat bahwa 5,6% siswa memperoleh skor di sekitar rata-rata, dan 94,4% siswa 
memperoleh skor di bawah rata-rata. 
Rata-rata  skor  hasil  belajar matematika pada siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional untuk siswa yang memiliki keterampilan numeric tinggi adalah 22,22 berada 
pada kategori baik, yaitu terletak pada rentangan di atas 17,5, dan di bawah 22,5. Secara rinci 
dapat  dilihat  bahwa  44,4%  siswa memperoleh skor di sekitar rata-rata, 38,9% siswa 
memperoleh skor di atas rata- rata, dan 16,7% siswa memperoleh skor di bawah rata-rata. 
Rata-rata  skor  hasil  belajar matematika pada siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional untuk siswa yang memiliki keterampilan numeric rendah adalah 14,00 berada 
pada kategori cukup, yaitu terletak pada rentangan di atas 12,5 dan di bawah 17,5. Secara rinci 
dapat dilihat bahwa 38,9% siswa memperoleh skor di sekitar rata-rata, 22,2% siswa 
memperoleh skor di atas rata-rata, dan 38,9% siswa memperoleh skor di bawah rata-rata. 
Sebelum dilakukan uji statistik, terlebih dahulu dilalukan uji prasyarat analisis yang 
terdiri dari uji normalitas sebaran  data  dan  uji  homogentitas varians.Pengujian normalitas 
sebaran data dilakukan dengan menggunakan uji One- Sample  Kolmogorov-Smirnov  
Testyang dikenakan terhadap skor dari masing- masing variabel. Dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS 15,00 for windows diperoleh hasil bahwa semua kelompok 
eksperimen memenuhi syarat karena semua nilai harga asym. sig. pada One-
SampleKolmogorov-
eksperimen terdistribusi normal. 
Pengujian  homogenitas  varians dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa perbedaan yang 
terjadi dari uji hipotesis benar-benar  terjadi  akibat  adanya perbedaan  antar  kelompok,  bukan 
disebabkan  oleh  perbedaan  dalam kelompok. Uji homoginitas varians dalam penelitian ini 
menggunakan uji Levene’s pada semua kelompok eksperimen. Perhitungan  dari  uji  Levene’s 
dengan menggunakan program SPSS 15,00 for windows diperoleh hasil F hitung =0,998 Sig. 
0,399 lebih besar dari 0,05.Hal ini berarti bahwa semua kelompok data eksperimen memiliki 
varian yang sama atau homogin. 
Hasil dari perhitungan uji ANAVA untuk pengujian hipotesis pertama di peroleh F hitung  
= 19,294, Sig. 0,000, dan F tabel untuk taraf signifikansi 5% = 3,55. Hal ini berarti F hitung > 
F tabel.  Dengan demikian hipotesis nol (H 0 ) ditolak dan hipotesis alternatif (H 1 ) diterima. 
Dengan demikian dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
antara siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing dengan siswa yang 
mengikuti  model  pembelajaran konvensional. 
Hasil dari perhitungan uji ANAVA untuk pengujian hipotesis kedua di peroleh F hitung  
= 59,482, Sig. 0,000, dan F tabel untuk taraf signifikansi 5% = 3,55. Hal ini berarti F hitung > 
F tabel.  Dengan demikian hipotesis nol (H 0 ) ditolak dan hipotesis alternative (H 1 ) diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh interaksi  antara  model  
pembelajaran dengan keterampilan numerik terhadap hasil belajar matematika. 
Hasil dari perhitungan uji ANAVA untuk pengujian hipotesis ketiga di peroleh F hitung  
= 82,310, Sig. 0,000, dan F tabel untuk taraf signifikansi 5% = 3,55. Hal ini berarti F hitung > 
F tabel.  Dengan demikian hipotesis nol (H 0 ) ditolak dan hipotesis alternative (H 1 ) diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara 
siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing dengan siswa yang 
mengikutimodel pembelajaran konvensional untuk siswa yang memiliki keterampilan numeric 
tinggi. 
Dari hasil uji Tukey diperoleh Q hitung sebesar 12,10, sedangkan Q table untuk taraf 
signifikansi 0,05 sebesar 2,4. (Q hitung = 12,10 >Q tabel =2,4). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa untuk siswa yang memiliki keterampilan numeric tinggi,hasil belajar 
matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing lebih baik daripada 
hasil belajar matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 
Hasil dari perhitungan uji ANAVA untuk pengujian hipotesis keempat di peroleh F 
hitung  = 4,965, Sig. 0,033, dan F tabel untuk taraf signifikansi 5% = 3,55. Hal ini berarti F 
hitung > F tabel . .  Dengan demikian hipotesis nol (H 0 ) ditolak dan hipotesis alternatif (H 1 
) diterima. Dengan demikian dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika antara siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing dengan siswa 
yang mengikuti  model  pembelajaran konvensional untuk siswa yang memiliki keterampilan 
numerik rendah. 
Dari hasil uji Tukey diperoleh Q hitung lebih besar daripada Q tabel (Q hitung = 
3,32 <Q tabel = 2,4). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk siswa yang 
memiliki  keterampilan  numeric rendah,hasil belajar matematikasiswa yang mengikuti model 
pembelajaran inquiry terbimbing lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional. 
Pembahasan 
Dari  keempat  hipotesis  yang diajukan dalam penelitian ini, semua hipotesis  dapat  
diterima.  Pengujian keempat hipotesis yang diajukan pada penelitian ini telah menghasilkan 
rincian hasil uji hipotesis dengan pembahasan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika antara siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 
Model  pembelajaran  yang diterapkan guru dalam menyampaikan materi  pelajaran  
sangat  berpengaruh terhadap tingkat pemahaman suatu materi pelajaran yang secara teoretis 
juga akan berpengaruh pada hasil belajar siswa dalam mengikuti  pelaksanaan  proses 
pembelajaran tersebut. Dengan demikian guru diharapkan mampu untuk memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dari materi pelajaran yang akan  dibahas,  
sehingga  tujuan pembelajaran maupun kompetensi yang diharapkan  dari  materi  pembelajaran 
tersebut dapat dicapai.24 
Model  pembelajaran  inquiry terbimbing yang digunakan dalampem belajaran 
matematika dari hasil penelitian terbukti lebih baik dalam meningkatan hasil belajar pada siswa 
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bila dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional yang sering dianggap sebagai 
model pembelajaran lama yang pada umumnya lebih berorientasi pada materi pelajaran 
daripada pencapaian kompetensi siswa.25 
Hasil dari perhitungan uji ANAVA untuk pengujian hipotesis pertama di peroleh F hitung  
= 19,294, Sig. 0,000, dan F tabel untuk taraf signifikansi 5% = 3,55. Hal ini berarti F hitung > 
F tabel.  Dengan demikian hipotesis nol (H 0 ) ditolak dan hipotesis alternatif (H 1 ) diterima. 
Dengan demikian dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
antara siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing dengan siswa yang 
mengikuti  model  pembelajaran konvensional. 
Secara deskriptif, rata-rata skor hasil belajar matematika antara siswa yang mengikuti  
model  pembelajaran inquiryterbimbing  untuk  siswa  yang memiliki keterampilan numerik 
tinggi adalah 27,17 terletak pada rentangan di atas 22,6. Dengan demikian secara normatif  
kecenderungan  hasil  belajar matematika  antara  siswa  yang mengikutimodel  pembelajaran  
inquiry terbimbing untuk siswa yang memiliki keterampilan numerik tinggi berada pada 
kategori sangat baik. 
Sedangkan rata-rata skor hasil belajar matematika antara siswa yang mengikuti model  
pembelajaran  inquiry terbimbing untuk siswa yang memiliki keterampilan numerik rendah 
adalah 25,83 terletak pada rentangan di atas 17,5 dan di bawah 22,5. Dengan demikian secara 
normatif kecenderungan skor hasil belajar matematika antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran inquiry terbimbing untuk siswa yang memiliki keterampilan numerik rendah 
berada pada kategori baik.. 
Dari  perbedaan  keterampilan numerik  yang  dimiliki  siswa  dalam menyertai model 
pembelajaran inquiry terbimbing terbukti menghasilkan hasil belajar matematika yang 
berbeda. Dengan demikian  dapat  disimpulkan  bahwa penggunaan model pembelajaran 
inquiry terbimbing  merupakan  model pembelajaran yang dapat memberikan kontribusi yang 
positif terhadap hasil belajar matematika pada siswa apalagi disertai dengan keterampilan 
numerik yang dimiliki  siswa  dan  mendukung pelaksanaan pembelajaran matematika. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh Hebrank,  menyatakan  bahwa pembelajaran berbasis 
inkuiri adalah cara untuk memperoleh pengetahuan melalui proses inkuiri yang di dalamnya 
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meliputi pengamatan dan pengukuran, membuat hipotesis, interpretasi, hingga berteori juga 
mendukung hasil penelitian ini. 
Hasil dari perhitungan uji ANAVA untuk pengujian hipotesis kedua di peroleh F hitung  
= 59,482, Sig. 0,000, dan F tabel untuk taraf signifikansi 5% = 3,55. Hal ini berarti F hitung > 
F tabel . .  Dengan demikian hipotesis nol (H 0 ) ditolak dan hipotesis alternative (H 1 ) diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh interaksi  antara  model  
pembelajaran dengan keterampilan numerik terhadap hasil belajar matematika. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelompok siswa yang memiliki keterampilan  
numerik  tinggi  dengan mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing memiliki skor hasil 
belajar matematika  rata-rata  sebesar  27,17, sedangkan kelompok siswa yang memiliki 
keterampilan  numerik  tinggi  dengan mengikuti  model  pembelajaran konvensional memiliki 
skor hasil belajar matematika  rata-rata  sebesar  22,22. Berdasarkan uji Tukey diperoleh Q 
hitung sebesar 12,10, sedangkan Q tabel untuk taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,4(Q hitung 
=12,10> Q tabel = 2,4). Berdasarkan hasil analisis ini juga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh  interaksi  antara  model pembelajaran  dengan  keterampilan numerik terhadap hasil 
belajar matematika. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil  uji  hipotesis  pertama  yang menunjukkan  
bahwa  hasil  belajar matematika pada siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry 
terbimbing lebih  baik  daripada  hasil  belajar matematika pada siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. Dalam pembelajaran  matematika,  model pembelajaran inquiry 
terbimbing secara keseluruhan terbukti lebih baik dan lebih efektif  dibandingkan  dengan  
model pembelajaran konvensional. Hal ini terjadi karena  adanya  kesesuaian  antara 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran inquiry terbimbing.26 
Hasil dari perhitungan uji ANAVA untuk pengujian hipotesis ketiga di peroleh F hitung  
= 82,310, Sig. 0,000, dan F tabel untuk taraf signifikansi 5% = 3,55. Hal ini berarti F hitung > 
F tabel .Dengan demikian hipotesis nol (H 0 ) ditolak dan hipotesis alternative (H 1 ) diterima. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelompok siswa yang memiliki keterampilan  
numerik  tinggi  dengan mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing memiliki skor hasil 
belajar matematika  rata-rata  sebesar  27,17, sedangkan kelompok siswa yang memiliki 
keterampilan  numerik  tinggi  dengan mengikuti  model  pembelajaran konvensional memiliki 
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skor hasil belajar matematika  rata-rata  sebesar  22,22. Selanjutnya dilakukan uji Tukey untuk 
menentukan kelompok mana yang lebih unggul. Dari hasil uji Tukey diperoleh Q hitung 
sebesar 12,10, sedangkan Q table untuk taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,4(Q hitung = 12,10 > 
Q tabel = 2,4). Untuk siswa yang memiliki keterampilan numeric tinggi,hasil belajar 
matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing lebih baik dari pada 
hasil belajar matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 
Dari uraian seperti tersebut di atas, dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat perbedaan hasil 
belajar matematika antara siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing 
dengan siswa yang mengikuti  model  pembelajaran konvensional untuk siswa yang memiliki 
keterampilan numerik tinggi. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Renzulli (dalam Anastasi, 1997), yang menyatakan  
bahwa  keterampilan merupakan gabungan dari tiga unsur esensial yang memiliki tingkat 
kepentingan yang  sama  dalam  menentukan keberketerampilanan seseorang, yakni (1) 
kecerdasan,  (2)  kreativitas,  dan  (3) tanggung jawab. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh  pendapat  John  Carrol  yang mengemukakan 
bahwa ada perbedaan keterampilan  numerik  yang  dimiliki seseorang  dengan  orang  lain,  
tetapi perbedaan tersebut diakibatkan oleh waktu yang  diperlukan  untuk  menguasai 
kecakapan menghitung.Dengan demikian perbedaan keterampilan numerik dapat menentukan 
tingkat penguasaan atau jenis bahan yang dipelajari. 
Hasil dari perhitungan uji ANAVA untuk pengujian hipotesis keempat di peroleh F 
hitung  = 4,965, Sig. 0,033, dan F tabel untuk taraf signifikansi 5% = 3,55. Hal ini berarti F 
hitung > F tabel . .  Dengan demikian hipotesis nol (H 0 ) ditolak dan hipotesis alternatif (H 1 
) diterima. 
Hasil  analisis  data  juga menunjukkan bahwa kelompok siswa yang memiliki 
keterampilan numerik rendah dengan mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing 
memiliki skor hasil belajar matematika rata-rata sebesar 25,83 sedangkan kelompok siswa yang 
memiliki keterampilan keterampilan numerik rendah dengan mengikuti model pembelajaran 
konvensional memiliki skor hasil belajar matematika rata-rata sebesar 14,00. Dari hasil uji 
Tukey diperoleh Q hitung sebesar 3,32,  sedangkan  Q tabel untuk  taraf signifikansi 0,05 
sebesar 2,4(Q hitung = 3,32 < Q tabel = 2,4). Untuk siswa yang memiliki keterampilan numerik 
rendah,hasil belajar matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing 
lebih baik daripada hasil belajar matematikasiswa yang  mengikuti  model  pembelajaran 
konvensional. 
Dari uraian seperti tersebut di atas, dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat perbedaan hasil 
belajar matematika antara siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing 
dengan siswa yang mengikuti  model  pembelajaran konvensional untuk siswa yang memiliki 

















Berdasarkan hasil análisis dan pembahasan, ditemukan hal-hal sebagai berikut: (1) 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika pada siswa kelas V MI tahun pelajaran 2013/ 2014 
antara yang mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing dengan yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional, (2) terdapat pengaruh  interaksi  antara  model pembelajaran  
dengan  keterampilan numerik  terhadap  hasil  belajar matematikapada siswa kelas V MI  tahun 
pelajaran  2013/  2014,  (3)  terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing dengan siswa yang mengikuti  model  
pembelajaran konvensional untuk siswa yang memiliki keterampilan numerik tinggi pada 
siswa kelas  V  MI  tahun pelajaran 2013/ 2014, dan (4) terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika antara siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry terbimbing dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran konvensional untuk siswa yang  memiliki  keterampilan  
numeric rendah pada siswa kelas V MI tahun pelajaran 2013/ 2014. 
Dari hasil penelitian telah terbukti bahwa terdapat pengaruh penggunaan model  
pembelajaran  ditinjau  dari keterampilan numerik yang dimiliki siswa terhadap hasil belajar 
matematika. Dalam penelitian ini hasil belajar matematika pada siswa yang mengikuti model 
pembelajaran inquiry terbimbing lebih tinggi dari pada siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. 
Bercermin dari hasil penelitian ini, maka penggunaan model pembelajaran inquiry 
terbimbing dapat dipertimbangkan untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran di 
kelas terutama dalam meningkatkan kemampuan siswa dari ranah kognitif. Dari hasil 
penelitian juga ditemukan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran matematika dengan keterampilan numeric yang dimiliki 
siswa terhadap hasil belajar matematika. Model pembelajaran inquiry terbimbing merupakan 
konsep belajar yang membantu guru dalam mengkaitkan materi yang diajarkan dengan 
kemampuan inquiry yang dimiliki siswa serta mendorong siswa untuk membuat gagasan atau 
temuan- temuan terkait dengan materi pelajaran yang dipelajari dalam belajar matematika. 
Sehubungan dengan temuan dan implikasi tersebut beberapa hal yang dapat disarankan 
adalah sebagai berikut: (1) disarankan kepada guru khususnya guru yang  membidangi  mata  
pelajaran matematika untuk dapat mengembangkan model pembelajaran inquiry terbimbing 
untuk lebih meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi matematika yang disampaikan 
sehingga hasil belajar siswa juga meningkat, (2) disarankan kepada siswa untuk dapat 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing dengan 
baik, karena model pembelajaran ini dapat memberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk 
belajar  mengemukakan  pertanyaan, menyusun hipótesis, mengumpulkan data, menganalisis 
data dan menarik kesimpulan terkait  dengan  materi  pelajaran matematika, (3) disarankan 
kepada kepala sekolah  dan  jajarannya  untuk  dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 
mempertimbangkan  serta mensosialisasikan  model  pembelajaran inquiry  terbimbingsebagai  
model pembelajaran alternatif, dan meningkatkan pemahaman  guru  tentang  pentingnya 
meningkatkan keterampilan numerik pada diri siswa, dan (4) disarankan kepada Disdikpora  
Kabupaten  Gianyar  dan instansi terkait seperti bagian LitBang Disdikpora,  untuk  dapat  
melakukan penelitian lebih lanjut dan memberikan pembinaan  melalui  berbagai  bentuk 
pendidikan  dan  pelatihan  mengenai berbagai  bentuk  model  pembelajaran inovatif dan 
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